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ABSTRACT

MUHAMMADSALMAN AL-FARISYSPAKAYA.H1117035.LEGAL

ANALYSISOFDISTRIBUTIONOFJOINTPROPERTYINPOLYGAMY

MARRIAGE ACCORDING TO ISLAMIC LAW (A STUDY AT

GORONTALORELIGIOUSCOURTCLASSIA)

Thisstudyaimstoknow theimplementationofthedistributionof

jointproperty in polygamous marriages and to find outthe

obstaclesfacedinthedistributionofjointpropertyinthemarriage

andthepositionofthejointpropertyafterdivorceintheGorontalo

community.The research method in this study used by the

researcherisnormativelegalresearch.Normativelegalresearchis

legalresearchconductedbyexamininglibrarymaterials.Theresults

ofthisstudyindicatethat:(1)Jointpropertyofahusbandwithmore

thanonewife,eachforoneself.Jointownershipinpolygamous

marriagesisatthesecond,third,orfourthmarriagecontract.(2)

Theobstaclesexperiencedintheimplementationofthedivisionof

jointpropertyinpolygamousmarriagesattheGorontaloReligious

Courtare atleasttwo things,namely:(1)weaknesses in the

MarriageLawandtheCompilationofIslamicLaw,and(2)Second,

theobjectofthecommonproperty.

Keywords:legalanalysis,jointproperty,polygamy
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ABSTRAK

MUHAMMAD SALMAN AL-FARISY S PAKAYA. H1117035.

ANALISIS HUKUM PEMBAGIAN HARTA BERSAMA DALAM

PERKAWINAN POLIGAMI MENURUT HUKUM ISLAM (STUDI

PENGADILANAGAMAGORONTALOKELASIA)

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan

pembagianhartabersamadalam perkawinanpoligamidanuntuk

mengetahuihambatan-hambatanyangterdapatdalam pembagian

hartabersamadalam perkawinandankedudukanhartabersama

setelahterjadinyaperceraianpadamasyarakatGorontalo.Metode

peneltianyangdigunakanolehpenelitiadalahAdapunyangmenjadi

menjadijenis penelitian iniadalah penelitian hukum normatif.

Penelitian hukum normatif merupakan penelitian hukum yang

dilakukandengancaramenelitibahanPustaka.Hasilpenelitianini

menunjukkanbahwa:(1)Hartabersamadariperkawinanseorang

suamiyangberistrilebihdariseorang,masing-masinguntukdirinya

sendiri.Kepemilikanbersamadalam perkawinanpoligamidihitung

padasaatakadnikahkedua,ketigaataukeempat(2)Hambatan

yangdialamidalam pelaksanaanpembagianhartabersamadalam

perkawinanpoligamipadaPengadilanAgamaGorontalosetidaknya

adaduahalyaitu:

(1)kelemahandalam UUPerkawinandanKompilasiHukum Islam,

dan(2)Kedua,objekdarihartabersama.

Katakunci:analisishukum,hartabersama,poligami
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakang

Perkawinan ialah ikatan lahirbatin antara seorang pria dengan

seorangwanitasebagaisuamiistridengantujuanmembentukkeluarga

(rumahtangga)yangbahagiadankekalberdasarkanKeTuhananYang

MahaEsa1.

Perkawinan merupakan jalan yang diberikan Allah untuk

membentukkeluargadanmelestarikanketurunan.Perkawinanmelahirkan

ikatanlahirbatinantaraseorangpriadanseorangwanitasebagaisuami

isteri.Ikatan inimembentuk keluarga yang baik,bahagia lahirbatin.

Namun demikian,tidaklah mudah untuk mewujudkan keluarga yang

bahagia,langgeng,aman,tentram sepanjanghayat.2

Perkawinanharusdapatdipertahankanolehkeduabelahpihakagar

dapatmencapaitujuandaripernikahantersebut.Dengandemikian,perlu

adanyakesiapan-kesiapan darikeduabelah pihakbaiksecaramental

maupunmaterial.Untukmenjembataniantarakebutuhankodratimanusia

dengan pencapaian esensi dari suatu perkawinan, Undangundang

Perkawinan telah menetapkan dasardan syaratyang harus dipenuhi

dalam perkawinan.Salahsatunyayaituyangtercantum dalam Pasal7ayat

1Undang-undangPerkawinanNomor16tahun2019
2BahderJohanNasutiondanSriWarjinati,Hukum PerdataIslam,(Bandung,Mandar
Maju,1997),hlm.33



2

(1)Undang-undang Nomor16 Tahun 2019 tentang Perkawinan yang

berbunyi:“Perkawinanhanyadiizinkanjikapihakpriadanwanitasudah

mencapaiumur19(sembilanbelas)tahun.”Ketentuaninidia
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dakanialahuntukmenjagakesehatansuamiistridanketurunan,dan

karenaitudipandang perluditerangkanbatasumuruntukperkawinan

dalam Undang-undangPerkawinan.3

Perkawinanmempunyaiakibathukum tidakhanyaterhadap diri

pribadimerekayangmelangsungkanpernikahan,hakdankewajibanyang

mengikatpribadisuamiistri,tetapilebihdariitumempunyaiakibathukum

pulaterhadaphartasuamiistritersebut.Hubunganhukum kekeluargaan

danhubunganhukum kekayaannyaterjalinsedemikianeratnya,sehingga

keduanya memang dapat dibedakan tetapitidak dapat dipisahkan.

Hubungan hukum kekeluargaan menentukan hubungan hukum

kekayaannyadanhukum hartaperkawinantidaklainmerupakanhukum

kekayaankeluarga.4

Dalam perkawinan tentunyaadamasalah yang dapatmembuat

perkawinanputusatauberceraibaikituceraihidup,ceraimati(salah

satunyameninggal)ataupunsuamiyangberpoligami.Dalam Al-Qur’an

SurahAn-Nisaa’/4:3Allahsawberfirman

Terjemahnya:Danjikakamutakuttidakakandapatberlakuadil
terhadapperempuan(yatim),makanikahilahyangkamusenangi
dariwanita-wanita(lain):dua,tigaatauempat.Lalujikakamutakut
tidakakandapatberlakuadil,Makaseorangsaja,atau,atauhamba
sahayawanitayangkamumiliki.Yangdemikianituadalahlebih
dekatkepadatidakberbuataniaya.5

Bagikebanyakaorangyangmelangsungkanperkawinan,mereka

padaumumnyatidakmemikirkanakibatperkawinannyaterhadapharta

3CST.Kansil,PengertianIlmuHukum danTataHukum Indonesia,(Jakarta:Balai
Pustaka,1989)hlm.230
4J.Satrio,Hukum HartaPerkawinan,(Bandung,CitraAdityaBakti,1991),hlm.5
5Ibid,hlm.338
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kekayaannyakarenamerekamelihatdanhanyamenitikberatkanpada

hukum keluarganya.Keadaanyangdemikiandapatdimengerti,karena

orangmenikahtidakhanayabertujuanuntukmembentuksuatukeluarga

yangbahgia,tetapilebihdariituadalahuntukmenjagaagarkehidupan

keluarganyaagartetapberlangsungterus,sehinggadibutuhkanadanya

hartabendadalam perkawinantersebut6

Pasal35 Undang-Undang Perkawinan mengaturtentang harta

benda dalam perkawinan yaitu harta benda yang diperoleh selama

perkawinan berlangsung menjadiharta bersama.7 Harta bawaan dari

masing-masingsuamiistridanhartabendayangdiperolehmasing-masing

sebagaihadiah atau warisan,adalah dibawah pengawasan masing-

masingsepanjangparapihaktidakmenentukanlain8.

Dalam perkawinan poligamiterbentukbeberapa harta bersama,

banyaknya jumlah harta bersama tergantung pada istriyang dikawini

seorang suami.9 Hartabersamamenjadisesuatuyang amatpenting

karenamenyangkuthak.Dalam halseoranglaki-lakiyangmemilikiistri

lebih dariseorang makaakantimbulsuatu sengketamengenaiharta

bersama tersebut,sehingga diperlukanlah suatu aturan yang jelas

mengenaipembagianhartatersebut.Pembagianhartabersamainiharus

dilakukankarenahartabersamatidakbolehdikuasaiolehsatupihaksaja,

6 AndyHartanto,2017,“Hukum Harta Kekayaan Perkawinan,Yogyakarta”Laksbang
Pressindo,hlm:3

7 BahderJohanNasutiondanSriWarjinati,1997,“Hukum PerdataIslam”,Bandung,
MandarMaju,),hlm:34

8Moh.IdrisRamulyo,1996,”Hukum PerkawinanIslam,”,Jakarta:BumiAksara.Hlm:188
9 M.Yahya harahap,1997,“Kedudukan Kewenangan dan Acara Peradilan Agama”,

Jakarta:PustakaKartini.hlm :313.
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memanipulasiharta bersama atau menggabungkan harta bersama

denganperkawinanberikutnya.Tindakan-tindakantersebutakanmenjadi

ajangpersengketaan.Danlembagaperadilanakanberperandalam proses

penyelesaianpersengketaanyangterjadi.Lembagaperadilandalam halini

PengadilanAgamaakanmenjadimediapersengketaanhartapoligami,

dan tentunya akan mengeluarkan argumentasimasing-masing untuk

mendapatkan apa yang dipersengketakan,terkaitpembahasan diatas

maka penulis akan memberikan contoh kasus yang terjadiberkaitan

denganPembagianHartaBersamaDalam PerkawinanPoligami.

Apabila perkawinan berakhir karena perceraian,maka dibagi

berdasarkanPasal37UUNo.1Tahun1974Yangmenytakanbahwa:”Jika

perkawinanbubar,pembagianhartabersamaakandiaturmenuruthukum

masing-masing”.

MenurutPenjelasanPasal37UUNo.1Tahun1974,”Yangdimaksud

dengan“hukumnya”masing-masing;ialahhukum agama,hukum adatdan

hukum lainnya”.Pasal157KHImenentukanbahwa“Hartabersamadibagi

menurutketentuansebagaimanatersebutdalam Pasal96,97”,Pasal96

KHImenentukan“Apabilaterjadiceraimati,makaseparuhhartabersama

menjadihakpasanganyanghiduplebihlama,pembangianhartabersama

bagiseorangsuamiatauisteriyangisteriatausuaminyautangharus

ditangguhkansampaiadanyakepastianmatinyayanghakikiataumatinya

secara hukum atas dasarputusan Pengadilan Agama.Pasal97 KHI

menentukan:“Jandaataududaceraimasing-masingberhakseperduadari
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harta bersama sepanjang tidak ditentukan lain dalam perjanjian

perkawinan”.

PadamasyarakatGorntalokaitannyadenganhartabersamadalam

perkawinan poligamisebagaimana pada Putusan Pengadilan Agama

Gorontalo KelasIA dalam beberapa putusannya misalnya saja dalam

putusan No.122/Pdt.G/2020/PA.Gtlo dan Putusan

No.166/Pdt.G/2020/PA.Gtlodimanaputusantersebutberkaitantentang

pengajuanpermohonanpoligamidaritermohon(suami)danmenetapkan

hartabersamaantarapemohondantermohon(isteri).

Permasalahannya adalah pada kedua putusan tersebut tidak

disertakansuratpenryaataandaricalonisterikeduaPemohontentang

tidakakanmengganggugugathartabersamaantaraPemohondengan

Termohon.Problematikayangseringmunculbilamanaisterikeduasaat

terjadikarenaperceraianataupunkarenakematiankadangkalamelakukan

gugatan terhadap perolehan harta pemohon dan termohon padahal

sebelumnyatelahadapenetapanhartabersama.

Berkiatanhaltersebutsetidknyadapatdigambarakndalam bagan

dibawahini:

Keterangan:

1)Seoranglaki-lakikawindenganseorangperempuantahun
2003memilikianakdanhartadalam perkawinan
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2)Laki-lakitersebutmengajukan perkawinan kedua dengan
perempuan lain (poligami)pada Pengadilan Agama atas
persetujuan isteri terdahulu setelah terjadi suatu
kesepakatan mengenaiharta dalam perkawinan dengan
calonisterikedua(poligami)

3)Perkawinan(poligami)dilangsungkanpadatahun2020
4)Permasalahanmunculketikaterjadiperceraianataukarena

kematian, kemudian isteri kedua melakukan gugatan
terhadaphartabersamaantarapemohondantermohonyang
manahartatersebutdiperolehsejakperkawinansebelum
terjadinyaperkawinanpoligami

Memperhatikan uraian sebagaimana tersebut diatas dapat

dijelaskan bahwa harta benda dalam perkawinan jika perkawinannya

berakhirkarenaperceraianataukamatian,makahartadibagimenurut

hukumnyamasing-masingdalam halinihukum agama,hukum adatdan

hukum lainnya,sehinggaterhadappembagianyangdemikiantidakada

suatukepastianhukum.UU No.1 Tahun1974tidakmelarangsuami

mempunyaiisterilebih dariseorang selama memperoleh izin dari

Pengadilan,dengan alasan dan persetujuan isterisebelumnya,terkait

dengan harta dalam perkawinan,sebelum melangsungkan perkawinan

poligamidiPengadilanAgamaGorontaloKelasIAdanhanyamenetapkan

hartabersamayangdiperolehsejakperkawinanpertama.Halinisemakin

tidakjelasdalam pembagianhartadalam perkawinanketikaperkawinan

berakhirkarenaperceraian.

Berangkatdaripermasalahantersebutmembuatpenulistertarik

untukmelihatlebihjauhbagaimanakedudukanhukum dalam pembagian

hartabersamadenganmengangkatsebuahjudulpenelitian“ANALISIS

HUKUM PEMBAGIANHARTABERSAMADALAM PERKAWINANPOLIGAMI
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(StudiPengadilanAgamaGorontaloKelasIA)”

1.2 RumusanMasalah

1.Bagaimanakahpelaksanaanpembagianhartabersamadalam

perkawinanpoligam?

2.Apakahhambatan-hambatanyangterdapatdalam pembagian

harta bersama dalam perkawinan kedudukan harta bersama

setelahterjadinyaperceraiaanpadamasyarakatgorontalo?

1.3 TujuanPenelitian

1.Untuk mengetahuipelaksanaan pembagian harta bersama

dalam perkawinanpoligami

2.UntukmenegetahuiApakahhambatan-hambatanyangterdapat

dalam pembagianhartabersamadalam perkawinankedudukan

hartabersamasetelahterjadinyaperceraiaan padamasyarakat

Gorontalo

1.4 ManfaatPeneliti

Hasilpeelitianinidiharapkandapatmemberikanmanfaatsebagai

berikut:

1.Bagipeneliti,sebagaibahanmasukandanbekalpengetahuan

bagiPenelititentangpenyelesaiansengketapembagianharta

gono-ginisetelahperceraian.

2.Bagimasyarakat,sebagaibahaninformasiataumasukanbagi

prosespembinaankesadaranhukum bagimasyarakatuntuk

meniminalkan terjadinya sengketa tentang pembagian harta
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bersama.

3.Bagiilmupengetahuan,hasilpenelitianinidapatmenambah

khazanah pengembangan ilmu hukum,khususnya hukum

perkawinan.Penelitianinidapatmenjadibahaninformasiatau

referensibagikalanganakademisidancalonpenelitiyangakan

melakukan penelitian lanjutan tentang Analisis Hukum

PembagianHartaBersamaDalam PerkawinanMenurutHukum

Islam DiKotaGorontalo.
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BABII

TINJAUANPUSTAKA

2.1 TinjauanUmum PerkawinanMenurtHukum Islam

2.1.1 PengertianPerkawinan

PengertianperkawinandijelaskandiUndang-UndangNo.1

Tahun1974.Undang-Undanginitidakhanyamengaturmasalah

hubunganperdatasaja,tetapiperaturaninimenjadidasarhukum

yangsangateratkaitannyadenganhak-hakdasarseoranganak

manusia, atau lebih kepada perikehidupan masyarakat

sebagaimana telah ditetapkan dalam Undang-Undang Dasar

1945.16 Hak yang melekat pada konstitusi berkaitan pada

ketentuanpadapasal5ayat(1),pasal20ayat(1)danpasal29

Undang-UndangDasar1945tentanghakdasaruntukmembentuk

suatu ikatan perkawinan.10 Rumusan dariUndang-Undang No.1

Tahun1974padapasal1adalah:

“perkawinanialahikatanlahirbatinantaraseorangpriadan

seorang wanita sebagaisuamiistridengan tujuan membentuk

keluarga (rumah tangga)yang bahagia dan kekalberdasarkan

KetuhananYangMahaEsa.”

Pengertian initidak jauh berbeda daripengertian yang

didefinisikandidalam ajaranIslam,yaitudidefinisikandenganakad

10AzharBasir,Hukum Perkawinan,(Yogyakarta,GamaUPI1995),hlm.31
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yang kuat antara lakilakidan perempuan demimewujudkan

ketentramandankebahagiaan
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hidupkeluargadengandiliputipenuhrasakasihsayangdengan

carayangdiridhoiAllahSWT.11

IstilahperkawinanmenurutIslam disebutnikahatauziwaj

keduaistilahinidilihatdriartikatanyadalam bahasaIndonesiaada

perbedaan,sebabkata‘nikah‘berartihubunganseksantrasuami

istrisedangkan‘ziwaj‘berartikesepakatanantaraseorangpriadan

seorangwanitayangmengikatkandiridalam hubungansuamiistri

untuk mencapai tujuan hidup dalam melaksanakan ibadah

kebaktiankepadaAllahdanmenurutbentuknyaislam meweujudkan

susunakeluargasebagaisuamiistriyangdiridhoiAllahmelalui

ikatanperjanjian(aqad)bernilaikesucian/sacralrohaniahdan

jasmaniah.12

Pengertian iniidentik hukum nasionalyang dicantumkan

dalam pasal1Undang– undangnomor1Tahun1974dengan

menyatakanperkawinanialahikatanlahirbatinanataraseorang

pria dan seorang wanita sebgaisuamiistridengan tujuan

memebentukkeluaraga(rumahtangga)yangbahgiadankekal

berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.Melihatmakna yang

identikiniNampakbahwasuatu perkawinan menggunkan asas

monogamiagarkebahgiandankekekalannyaberwujuddenganbaik.

FirmanAllahdalam Q.S.An-Nisaa/4:3Arinya:

11Soemiyati,Hukum PerkawinanIslam danUndang-UndangPerkawinan,(Yogyakarta,
1999),hlm.8
12SaifulMillahdanAsepSaepudinJahar,DualismeHukum PerkawinanIslam di
Indonesia(Amzah),hlm.108



10

“Dan jika kamu takuttidak dapatberlaku adilterhadap
perempuan(yatim )makanikahilayangkamusenangidariwanita
–wanita(lain )dua,tigaatauempat.Lalujikakamutakuttidak
dapatberlakuadil,makaseorangsajaatauhambasahayawanita
yangkamumiliki.Yangdemikianituadalahlebihdekatkepadatidak
berbuataniaya”.

Dilihatdariketentuanpasalinimenunujukanbahwaprinsip

dasaridealperkawinan menuruthukum islam menganutasas

monogami,yaitu seorang pria harrus menikah dengan hanya

seorangwanitadalam waktuyangsama.Danasasmonogamiitu

didasarkankepadahukum bilateral.Asasbilateralinmenjaminhak

masing – masing kalau suatu saat darisalahn satu pihak

meninggaldunia.

2.1.2 Syarat– SyaratPerkawinan MenurutUU Perkawinan dan

AgamaIslam13

A.MenurutUndangUndangPerkawinan

a)Prkawinanharusdidasarkanpadapersetujuankedua

calonmempelai.

b)Unutk melangsungkan perkawinan seorang yang

elum mencapaiusia21(duapuluhsatu)tahunhrus

mendapatizinkeduaorangtua

c)Dalam halsalahseorangdarikeduaorangtuatelah

meninggalatau dalam tidak mampu menyatakan

kehendaknyamakaizindimaksudayat(2)pasalini

13Undang-undangPerkawinanNomor16tahun2019
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cukup diperoleh dari orang tua yang mampu

menyatakankehendaknya.

d)Dalam halkedua orang tua telah meninggalatau

dalam keadaan tidak mampu untuk menyatakan

kehendaknyamakaizindiperolehdariwaliatauorang

yang mempunyai hubungan darah dalam garis

keturunan.

B. MenurutHukum Islam14

a)Adacalonmempelailaki–lakidanperempuan

b)Adawaliuntukmempelaiperempuan

c)Adasaksidarikeduabelahpihak

d)Ijabqabul

2.1.3 Asas–AsasPerkawinan

Undang–undangPerkawinanditentukanprinsipatau

asas–asasmengenaiperkawinandansegalasesuatuyang

berhubungan dengan perkawinan yang telah ditentukan

denganperkembangandantunutnanzamanprinsiatauasas

perkawinantersebutsebagaiberikut:

a.AsasPerkawinankekal

Artinya,perkawinanhendaknyaseumurhidup.Prinsip

perkawinankekaldapatdijumpaidalam pasal1UU

14 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia , (Jakarta: Akademika

Pressindo,2010)
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Perkawinanyangmenyatakanperkawinanialahikatan

lahirbatinantaraseorangpriadanseorangwanita

sebagai suami istri dengan tujuan membentuk

keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan

ketuhananyangmahaesa.15

b.AsasPerkawinanmenurutagamaataukepercayaan

agamanya

Artinya, perkawinan akan dianggap sah apabila

perkawinan itu dilakukan menurut agama dan

kepercayaanagamanyayangdianutolehmempelai.

c.AsasPerkawinanterdaftar

Tiap perkawinan yang dilakukan menurut hukum

masing–masingagamanyadankepercayaannyaitu

dianggapmempunyaikekuatanhukum biladicatat

menurut peraturan perundang – undangan yang

berlaku.

d.Asaspersetujuankeduabelahpihak

Perkawinan merupakan ikatan lahirbatin sehingga

harus berdasarkan persetujuan kedua belah pihak

yangakan,melangsungkanperkawinan,tidakboleh

adapaksaandaripihakmanapun16

15RachmadiUsman,Aspek–aspekHukum PerorangandanKekeluargaandiIndonesia,
(Jakarta,SinarGrafika,2006),hlm.264
16DjajaS.Meliala,PerkembanganHukum PerdataTentangOrangdanHukum Keluaraga,
(Bandung,NuansaAulia,2005),hlm.54
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e.AsasMonogami

Artinya,dalam waktuyangbersamaanseorangsuami

atauistridilaranguntukmenikahdenganpriaatau

wanitalain.Prinsipiniditegaskandalam Pasal3Ayat

(1)UU Perkawinan yang menyatakan bahwa suatu

perkawinan seorang pria hanya boleh mempunya

seorang istri,dan seorang wanita hanya boleh

mempunyaseorangsuami17

f. Perkawinan didasarkan pada kesukarelaan atau

kebebasanberkehendak

Untukmembentukrumahtanggayangbahagiadan

kekal, setiap perkawinan harus didasarkan

persetujuankeduabelahpihak18

g.Keseimbanganhakdankedudukanistri

Hakdankedudukanistridalam rumahtanggamaupun

masyarakatseimbang,suamiistridapatmelakukan

perbuatanhukum dalam kerangkahubunganhukum

tertentu.19

h.Asasmempersukarpeceraian

Sejalandengantujuanperkawinanuntukmembentuk

keluargayangbahagia,kekal,dansejahteramakaUU

17Ibid,hlm.265
18RachmadiUsman,Aspek–aspekHukum PerorangandanKekeluargaandiIndonesia,
(Jakarta,SinarGrafika,2006),hlm.266
19Ibid,267
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Perkawinan menganut prinsip mempersukar

terjadinyaperceraian20

2.2 TinjauanUmum PoligamiMenurutHukum Islam

2.2.1 PengertianPoligami

Poligamiterdiridarikata“Poli”dan“gami”.Secaraetimologi,

poliartinya “banyak”,gamiartinya “istri”.Jadipoligamiartinya

beristribanyak.Secaraterminologi,poligamiyaitu“seoranglaki-laki

mempunyailebihdarisatuistri”.Atau“seoranglaki-lakiberistrilebih

dariseorang,tetapidibatasipalingbanyakempatorang”.21

KatapoligamisecaraetimologiberasaldaribahasaYunani,

yaitupolusyangberartibanyakdangamosyangberartiperkawinan.

Poligamiartinya suatu perkawinan yang banyakatau lebih dari

seorang.Sistem perkawinanbahwaseoranglaki-lakimempunyai

lebih seorang istri dalam waktu bersamaan, atau seorang

perempuanmempunyaisuamilebihdariseorangdalam waktuyang

bersamaanhalinipadadasarnyadisebutpoligami.22

Dalam bahasaArab,poligamidisebutdenganta’didal-zawjah

(berbilangnya pasangan), dalam bahasa Indonesia disebut

20Ibid,267
21AbdRahmanGhazaly,FiqhMunakahat(JakartaTimur:PrendaMedia,2003),hlm.129
22Tihami,SohariSahrani,FikihMunakahat(Jakarta:RajaGrafindoPersada,2014)hlm.
351
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permaduandandalam bahasaSundadisebutnyandung.Menurut

ajaranislam,yangkemudiandisebutdengansyariatislam (hukum

islam),poligamiditetapkansebagaiperbuatanyangdiperbolehkan

atau mubah.Dengan demikian,meskipun suratAn-Nisa ayat3

disebutkan kalimat “fankihu”,kalimat amr (perintah) tersebut

berfaedahmubahbukanwajib,yangdapatdirelevansikandengan

kaidahushulfiqh:al-aslfial-amral-ibahabhattayaduladalilu‘alaat-

tahrim (asaldarisesuatu itu boleh,kecualiada dalilyang

mengharamkannya)23

Dalam hukum islam,poligamimerupakan suatu proses

kepemimpinan seorang laki-laki atau suami dalam rumah

tangganya.Apabila seorang suamiyang poligamitidakmampu

melaksanakanprinsipkeadilandalam rumahtangga,iamungkin

tidakdapatmelaksanakankeadilanjikamenjadiseorangpemimpin

dimasyarakat.Jikaseorangsuamisewenang-wenangkepadaistri-

istrinya,sebagaipemimpiniapunakanberbuatkezalimankepada

rakyatnya.Dalam suratAn-Nisaayat3bukanmasalahpoligami

yangpenting,melainkanmasalahkeadilandalam melaksanakan

kepemimpinandalam rumahtangga.Dalam halitulahsyariatislam

memberikan suatu gambaran bahwa poligamidapatdilakukan

sejauhmungkinkarenaprinsipkeadilannya24

23BeniAhmadSaebani,FiqhMunakahat2(Bandung:CV.PustakaSetia,2010),hlm.151
24Ibidh.152
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Poligami hanya diperbolehkan karena keadaan yang

memaksapadaawalperkembanganIslam,dimanasaatitujumlah

laki-lakilebihsedikitdaripadaperempuanakibatbergugurandi

medanperangdalam menyebarkandanmempertahankanIslam.

Padawaktuitu,Islam barumengalamikekalahandalam perang

Uhud yang menelan korban 70 orang laki-lakidewasa sebagai

syuhada.Jumlah itu cukup besar untuk ukuran umat yang

berjumlah700orang,apalagikondisitanahArabsaatitu,bahkan

sampaisekarang,laki-lakimenjaditumpuan ekonomikeluarga.

Dengangugurnya10%laki-laki,pusatpemerintahanIslam yangbaru

tumbuhdiMadinahmengalamikegoncangandenganbanyaknya

jandadananakyatim yangterlantar.Denganpoligamidiharapkan

istri-istridansanakkeluarganyadapatmasukIslam,selainuntuk

menghindarikonflikantarsukudanmeringankanjandadananak

yatim yangsaatitubanyakterjadi.25

Dalam kontekszamanyangberbedasepertisekarangini,

poligamijustru lebih banyak menimbulkan berbagaimasalah.

Poligamitelahmemunculkanpermusuhan,kebencian,pertengkaran,

antara para istri,bahkan pertarungan yang tidak sehat dan

bertentangandenganagama.Poligamimenimbulkansuamilebih

banyakberbohong,menipu,lebihterkonsentrasiuntukmendapat

perlakuandanpelayananistimewasertamemanjakanpemenuhan

25EtiNurhayati,PsikologiPerempuanDalam BerbagaiPersfektif,(Yogyakarta:Pustaka
Belajar,2012),hlm.284
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nafsuseksualkarenamerasamenjadimakhlukyangistimewadan

lebihungguldariistri-istrinya.Poligamijugaseringmenjadikananak

-anakmerasa tersisih,terlantar,kurang perhatian,kurang kasih

sayang dan kurang terdidik.Permasalah tersebutmenimbulkan

kerusakanpadatatananrumahtanggadansosial.26

2.2.2 DasarHukum Poligami

Adapunyangmenjadidasarpoligamidalam Islam sebagai

berikutberdasarkanfirmanAllahdalam Al-Qur’anSuratAn-Nisa

ayat3yaitu:

Artinya:“Danjikakamutakuttidakakandapatberlakuadilterhadap

(hak-hak)perempuanyangyatim (bilamanakamumengawininya),

makakawinilahwanita-wanita(lain)yangkamusenangi;dua,tiga,

atauempat.Kemudianjikakamutakuttidakdapatberlakuadil

makakawinilahseorangsajaataubudak-budakyangkamumiliki.

Yangdemikianitulebihdekatkepadatidakberbuataniaya.”

Ayatinimerupakan kelanjutan tentang memelihara anak

yatim,yangkemudiandisebutkantentangkebolehanberistrilebih

darisatusampaiempat.Karenaeratnyahubunganpemeliharaan

anakyatim danberistrilebihdarisatusampaiempat.Menuruttafsir

Aisyahr.a.,ayatiniturunkarenamenjawabpertanyaanUrwahbin

ZubairkepadaAisyahistriNabiSaw.tentangayatini.Lalubeliau

menjawabnya,“Wahaianak saudara perempuanku,yatim yang

dimaksud disiniadalah anak perempuan yatim yang berada

26Ibid,hlm.285
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dibawahasuhanwalinyamempunyaihartakekayaanbercampur

denganhartakekayaannyasertakecantikannyamembuatpengasuh

anak yatim itu senang kepadanya,lalu ia ingin menjadikannya

sebagaiistri,tetapitidakmaumemberimaskawinyangadil,yaitu

memberikanmaskawinyangsamadenganyangdiberikankepada

perempuanlain.Karenaitu,pengasuhanakyatim yangsepertiini

dilarangmenikahimereka,kecualikalaumauberlakuadilkepada

mereka dan memberikan maskawin kepada mereka yang lebih

tinggidaribiasanya.Dankalautidakdapatberbuatdemikian,maka

mereka perintahkan untuk menikahiperempuan-perempuan lain

yangdisenangi.27

Dalam ayattersebutAllah SWT.berbicara kepada para

pengasuhanak-anakperempuanyatim bahwajikaanakperempuan

yatim beradadibawahpengasuhansalahseorangdarikalian,lalu

bilamenikahinyadiakhawatirtidakakanmemberinyamaharyang

setara dengan yang lazim diberikan kepada wanita-wanita lain,

maka jangan menikahianak perempuan yatim itu melainkan

menikahlahdenganperempuanlain.Sesungguhnyajumlahmereka

sangatbanyak dan Allah tidak mempersempitpeluang untuk

menikahdenganmereka,melainkandapatmenikahdengansatu

hinggaempatwanita.Tapijikamenikahdenganlebihdarisatu

wanita,dia khawatirtidakakan dapatberlaku adil,maka wajib

27Tihami,SohariSahrani,FikihMunakahat,hlm.359
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menahandiridenganmenikahisatuwanitasaja,ataubolehsaja

memilihhambasahaya-hambasahayawanitamiliknya.28

Berlaku adilyang dimaksud adalah perlakuan yang adil

dalam meladeniistriseperti:pakaian,tempat,giliran,danlain-lain

yangbersifatlahiriah.Islam memangmemperbolehkanpoligami

dengansyarat-syarattertentudanayattersebutdiatas,membatasi

diperbolehkannya poligamihanya empat orang saja.Namun,

apabilatakutakanberbuatdurhakaapabilamenikahdenganlebih

dariseorang perempuan,makawajiblahcukup denganseorang

saja.29

DanfirmanAllahdalam Qur’anSuratAn-Nisaayat129

Artinya:“dan kamu sekali-kalitidak akan dapatberlaku adil

terhadap istri-istrimu, walaupun kamu sangat ingin berbuat

demikian,karenaitujanganlahkamuterlalucenderung(kepada

yangkamucintai),sehingggakamubiarkanyanglainterkatung-

katung.Danjikakamumengadakanperbaikandanmemeliharadiri,

makasesungguhnyaAllahMahapengampunlagimahapenyayang

”

Dalam Al-Qur’anhanyaadaduaayatdiatasyangdengan

tegasmenerangkantentanghukum poligami.Paraulamamasih

berbeda pendapatdalam menanggapidua ayattadi.Menurut

sebagaian orang dariduaayatdiatasmenunjukkan dilarangnya

28AbuMalikKamalbinSayyisSalim,FiqihSunahUntukWanita,(Jakarta:Al-I’tishom
CahayaUmat,2007),hlm.726
29Tihami,SohariSahrani,FikihMunakahat,hlm.360
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poligami.Sebabayatpertamamemperbolehkanpoligamidengan

syaratberlaku adilterhadap wanitawanita yang menjadiistri.

Sedangkanayatkeduamenerangkanbahwaseseorangtidakakan

mampuberlakuadil,kendatipuniyaberkeinginanuntukitu.Sifatadil

yang menjadisyaratbolehnya berpoligamidalam ayatpertama

bukanlahsifatadilyangadadalam ayatkedua,dimanasetiap

orangtidakakanmampumelakukannya.Adildalam ayatpertama

adilyangdapatdilakukan(terjangkau),sepertimenyamakanrumah,

nafkahdangiliranmenginap.Disiniadilmerupakansuatutanggung

jawabdansuatuperintahyangharusdirealisasikan.Sedangkan

pada ayat kedua dimana tidak seorangpun yang mampu

melakukannya adalah adilyang bersifat“maknawy’.Ia hanya

berkaitan dengan getaran jiwa dan berada diluarkemampuan

manusia.30

Jikaparasuamiyangberpoligamitidakdapatberlakuadil

terhadapistri-istrinyamakaAllahSWT.akanmemberikansiksaan

berupa akan memiringkan pundaknya dihadapan istri-istrinya.

Dalam Al-Qur’anSuratAn-Nisaayat129,bahwamanusiatidakbisa

adildenganhatiantaraistriistrinya.Olehkarenaituiatidakboleh

sangatberatsebelahatauhanyacondongdengansatuistrisaja

30AbduttawanHaikal,RahasiaPerkawinanRasulullah,(Jakarta:CVPedomanIlmuJaya,
1993),hlm.15-16
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sehinggaistriyanglaintidakdiperdulikan31

2.2.3 Syarat–SyaratPoligami

Poligamidalam pelaksanaannyadiatursecaraketatdalam

UndangundangPerkawinanNomor1Tahun1974danKompilasi

Hukum Islam.MenurutUndang-undangPerkawinanNomor1Tahun

1974 tentang pokok-pokok perkawinan dalam pasal3 pada

dasarnyaperkawinanDiIndonesiamenganutasasmonogamiyang

dijelaskansebagaiberikut:

1. Padaazasnyadalam suatuperkawinanseorangpriahanya

boleh beristeriseorang.Seorang wanita hanya boleh

bersuamiseorang.

2. Pengadilandapatmemberikanizinkepadaseorangsuami

untuk beristerilebih dariseorang jika dikehendakioleh

pihak-pihakyangbersangkutan32

MenurutKompilasiHukum Islam dalam pasal57,laki-laki

yanginginberpoligamiharusmendapatizindariPengadilanAgama,

dalam haluntuk mendapatizin daripengadilan agama hanya

memberikanizinkepadaseorangsuamiyangakanberistrilebihdari

seorangapabila:

1.Istritidak dapat menjalankan kewajiban sebagai

seorangistri.

31IbnuHajarAl-Asqalani,TarjamahBulughulMaram,diterjemahkanolehA.Hasan,
(Bandung:CVPenerbitdiPonegoro,2002),hlm.473
32Undang-undangPokokPerkawinanNomor1tahun1974.Jakarta:SinarGrafika2007
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2.Istrimendapatcacatbadanataupenyakityangtidak

dapatdisembuhkan.

3.Istritidakdapatmelahirkanketurunan.33

Dijelaskanpuladalam Undang-undangNomor1Tahun1974

padapasal4ayat(2)dinyatakanbahwasuamiyangdiberiizin

melakukan poligami adalah yang keadaan istri tidak dapat

menjalankankewajibansebagaiistri,istrimendapatcacatbadan

ataupenyakityangtidakdapatdisembuhkandanistritidakdapat

melahirkan keturunan.Pasaltersebutmemberikan kesempatan

kepada suamiuntuk melaksanakan poligamiapabila istrinya

demikian,sebagaiistriyang “kurang normal”atau tidaksesuai

denganharapansangsuami.34

Dalam Pasal 56 KHI disebutkan bahwa untuk dapat

mengajukanpermohonankepadapengadilan,sebagaimanayang

dimaksuddalam pasal58KHIharusmemenuhisyarat-syarat:

1. Adanyapersetujuanistriatauistri-istrinya,

2.Adanya kepastian bahwa suamimampu menjamin

keperluanhidupistri-istridananak-anakmereka.

DenganpenjelasanPasal5ayat1dalam Undang-undang

Nomor1Tahun1974dapatdipahamibahwasuamiharusmeminta

33Abdurrahman,KompilasiHukum Islam DiIndonesia,(Jakarta:AkademikaPressindo,
2010),h.126-127
34BeniAhmadSaebanidanSyamsulFalah,Hukum PerdataIslam DiIndonesia,hlm.121
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izin dariistri,dan istrimemilikihakuntukmemberiatau tidak

memberiizinkepadasuaminyayangbermaksudpoligami.Akan

tetapi,karenakondisiistriyangdemikian,sanganttidakrasional

atau tidak mungkn apabila sang istritidak memberikan izin

suaminya.Tentu saja keadaan tersebutsangatmemprihatinkan

bagiistridan menjadialasan sangatkuatbagisuamiuntuk

melakukanpoligami.35

2.2.4 HikmahPoligami

Hikmah diizinkan poligamidalam keadaan daruratdengan

syaratberlakuadilantaralainadalahsebagaiberikut:

1. Untukmendapatkanketurunanbagisuamiyangsuburdanistri

yangmandul

2. Untuk menjaga keutuhan keluarga tanpa menceraikan istri,

sekalipunistritidakdapatmenjalankanfungsinyasebagaiistri,

atauiamendapatcacatbadanataupenyakityangtidakdapat

disembuhkan

3. Untukmenyelamatkansuamidariyanghypersexdariperbuatan

zinadankrisisakhlaklainnya

4. Untuk menyelamatkan kaum wanita darikrisis akhlakyang

tinggaldinegaraataumasyarakatyangjumlahwanitanyajauh

lebihbanyakdarikaum prianya,misalnyaakibatpeperangan

yangcukuplama.

35BeniAhmadSaebanidanSyamsulFalah,Hukum PerdataIslam DiIndonesia,hlm.121-
122
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5. Untuk memberikan ujian kepada laki-laki (suami) atas

kekuasaanAllahtentangbolehnyaberpoligamidanujianbagi

seorang perempuan (istri)agarmereka memikirkan tanda-

tandakekuasaannya.36

2.3 TinjauanUmum HartaBersamaMenurutHukum Islam

2.3.1 PengertianHartaBersama

Hartaperkawinandalam hukum islam disebutsyirkah,yaitu

cara penyatuan dan penggabungan harta kekaayaan seseorang

denganhartaoranglain.Al-Qur’andanhadisttidakmembicarakan

hartabersamasecarategas,akantetapidalam kitab–kiatabfiqih

adapembahasanyangdapatdiartikansebagaipembahasanharta

bersama,yaituyangdisebutsyirkahatausyarikah.37

Para pakarhukum islam ketika memustuskan pasal45

sampaidengan97KHIsetujuuntukmengambilsyirkahabdaan

sebagailandsanmerumuskankaidah-kaidahhartabersamasuami

istri,jugamelakukanpendekatansyirkahabdaanmufawadhah.38

Sebagimanadidapatlahrumusanpenegertianhartabersama

sepertiyangterdapatdalam pasal1KHIyangmenyebutkanbahwa

hartakekayaandalam perkawinanatausyirkahadalahhartayang

diperoleh baik sendiri-sendiriatau bersama-sama suamiistri

selama dalam ikatan perkawinan berlangsung dan selanjutnya

36AbdRahmanGhazaly,FiqhMunakahat(JakartaTimur:PrendaMedia,2003),hlm.136
37SonyDewiJudiasih,HartaBendaPerkawinan(Bandung:PTRefikaAditama,2015),
hlm.14
38Ibid,hlm.16
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disebuthartabersamatanpamempersoalkanterdaftaratasnama

siapapun.39

Harta bersama dalam perkawinan tidak menutup

kemungkinan adanya harta masing – masing suamidan istri.

Terhadaphartamasing–masingtersebut,KHImenyatakanbahwa

tidak ada percampuran antara harta suamidan istrikarena

perkawinan.40

2.3.2 TerbentuknyaHartaBersama

Terbentuknyahartabersamadalam pernikahanadalahsejak

saattanggalterjadinyapernikahansampaiikatanpernikahanitu

bubar,Pasal1 KHImenyebutkan bahwa harta kekayaan dalam

perkawinanatausyirkahadalahhartayangdiperolehbaiksendir–

sendiriataubersama– samasuamiistriselamadalam ikatan

perkawinanberlamgsung,danselanjutnyadisebuthartabersama

tanpamempersoalkanterdaftaratasnamasiapapun.41

Harta bersama dalam perkawinan tidak menutup

kemungkinann adanya harta masing – masing suamidan istri,

terhadaphartamasing–masingsuamitersebut.KHImenytakan

bahwatidakadapercampuranantarahartasuamidanhartaistri

karenaperkawinan.Hartaistritetapmenjadihakistridandikuasai

39Ibid,hlm.16
40Ibid,hlm.17
41SonyDewiJudiasih,HartaBendaPerkawinan(Bandung:PTRefikaAditama,2015),
hlm.17
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sepenuhnyaolehistri.Demikianpulahartasuami.42

Pasal87KHImenyatakanbahwahartabawaandarimasing

– masing suamidan istridan harta yang diperoleh masing –

masingsebagaihadiahatauwarisanadalahdibawahpenguasaan

masing – masin sepanjang parapihaktidakmenentukanlain,

Suamidan istrimempunyaihak sepenuhnya untuk melakukan

perbuatanhukum atasmasing– masingberupahibah,sadaqoh

danataulainnya43

Ketentuandalam KHImenyimpulkanadanyagolonganharta

asaldan harta bersama sepertihalnya yang diaturdalam UU

Perkawinan,halinidapatdilihatdaripasal85yangmenyatakan

bahwaadanyahartabersamadalam perkawinantidakmenutup

kemungkinanadanyahartamilikpribadimasing-masingsuamidan

istri.44

42Ibid,hlm.17
43Ibid,hlm.17
44Ibid,hlm.18
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2.4 KerangkaPikir

KompilasiHukum Islam

Undang-UndangPerkawinanNo.16Tahun2019jo

Undang-UndangPerkawinanNo.1Tahun1974

ANALISISHUKUM PEMBAGIANHARTABERSAMADALAM

PERKAWINANPOLIGAMI

PembagianHartaBersamaterhadap
perkawinanPoligami:

1.Berdasarkan Undang-Undang Nomor

16Tahun2019TentangPerkawinan

danKompilasiHukum Islam

2.Pembagian Harta Bersama
Didasarkan Pada Kondisi Yang
Menyertai Hubungan Suatu
Perkawinan

Hambatan-Hambatan:

1.Kelemahan dalam aturan UU
Perkawinan dan Kompilasi
Hukum Islam

2.ObjekHartaBersama
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2.5 DefinisiOperasional

1.KHIadalahsekumpulanmaterihukum islam yangditulispasal

demipasal,berjumlah 229 pasalterdiritiga kelompokmateri

hukum,yaituHukum Perkawinan(170pasal),Hukum Kewarisan

termaksudwasiatdanhibah(44pasal),danHukum Perwakafan

(14pasal)ditambahsatupasalketentuanpenutupyangberlaku

untukketigakelompokhukum tersebut.

2.Hartabersamaadalahhartayangdiperolehsetelahsuami-istri

tersebutberada didalam hubungan perkawinan atas usaha

merekaatasalahsatupihakdiantaramereka.

3.Perkawinan adalah hubungan permanen antara laki-lakidan

perempuan yang diakui sah berdasarkan atas peraturan

perkawinanyangberlaku.

4.Poligamiadalahperkawinanyangsalahsatupihakmengawini

beberapalawanjenisnyadalam waktuyangbersamaan.

5.Pasutriadalahpasangansuamiistri

6.Kedudukanadalahtempatatauposisiseseorangdalam suatu

kelompoksocial.

7.Hakmilikadalahhakturun-temurun,terkuat,danterpenuh.

8.Putusan Pengadilan adalah pernyataan hakim yang diucapkan

Terciptanayakeadilandalam pembagianhartabersama
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dalam sidangpengadilanterbuka.

9.Keadilanadalahkondisikebenaranidealsecaramoralmeneganai

suatauhal,baikmenyangkutbendaatauorang.
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BABIII

METODEPENELITIAN

3.1 JenisPenelitian

Penelitianmerupakansuatusaranapokokdalam pengembangan

ilmupengetahuanmaupunteknologi.Halinidisebabkan,olehkarena

penelitian bertujuan untuk mengungkapkan kebenaran secara

sistematis,metodologidan konsisten melaluiproses penelitian

tersebutdiadakananalisadankonsisten.Melaluiprosespenelitian

tersebutdiadakananalisadankonstruksiterhadapdatayangtelah

dikumpulkandandiolah.45 Olehkarenapenelitianmerupakansuatu

sarana(ilmiah)bagipengembanganilmupengetahuandanteknologi,

makametodologipenelitianmenjadiinduknyadanhalinitidaklah

selalu berarti metodologi yang dipergunakan berbagai ilmu

pengetahuanpastiakanberbedasecarautuh.Penelitianhukum juga

merupakansuatuprosesuntukmenentukanaturanhukum,prinsip-

prinsiphukum,maupundoktrin-doktrinhukum gunamenjawabisu

hukum yangdihadapi.46

Adapunyangmenjadimenjadijenispenelitianiniadalahpenelitian

hukum normatif.Penelitian hukum normatifmerupakan penelitian

hukum yangdilakukandengancaramenelitibahanpustaka.47

45SoerjonoSoekanto&SriMamudji,1985,PenelitianHukum NormativeSuatuTinjauan
Singkat, Jakarta,RajaGrafindoPersada,hlm.1.
46Ibid,hlm.2
47Ibid,hlm.14



29



29

3.2 ObjekPenelitian

Objekpenelitianmerupakasesuatuyangjadiperhatiandalam

sebuahpenelitiankarenaobjekpenelitianmerupakansasaranyang

hendakdicapaiuntukmendapatkanjawabanmaupunsolusidari

permasalahan yang terjadi.Objek dalam penelitian iniadalah

pembagianhartabersama.dalam perkawinanpoligami.

3.3 JenisdanSumberData

Didalam penelitianini,Jenisdansumberdatayang digunakan

adalahsebagaiberikut:

3.3.1.DataPrimer

Data primeradalah suatu data yang didapatkan darihasil

penelitian lapangan yang diperoleh secara langsung dari

responden /narasumber(field research)melaluiwawancara

(interview).48

3.3.2.DataSekunder

Datasekundermerupakansuatudatayangdidapatkandarihasil

penelitianPustaka(libraryresearch).49

3.5.1.Sampel

Untuk mempermudah dalam pengumpulan data,Calon

Penelitimengambilsampeldanpopolasiyangada.Adapunsampel

dalam penelitianiniadalah;

a.PaniteraMudaPengadilanNegeriAgama1Orang

48Ibid,
49Ibid,
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b.Hakim PengadilanNegeriAgama1Orang

c.Orangyangmelakukanpoligami1KepalaKeluarga

3.4 TeknikPengumpulanData

Adapuncarauntukmengumpulkandata,penulislakukandengan

Tekniksebagaiberikut:

3.5.1.Observasi

Observasimerupakancaramengamatidanmenelitisegala

sesuatu yang berhubungan dengan penyusunan penelitian

ataubisadisebutdenganprapenelitian.50Teknikinidigunakan

untukmendapatkan data -data yang akuratdan autentik,

penulismengadakanpengamatansecaralangsungterhadap

obyekyangakanditeliti,termasukdidalamnyakejadianatau

peristiwa-peristiwa tertentu yang erathubungannya dengan

penelitian.51

3.5.2.Wawancara(interview)

Wawancara merupakan cara yang digunakan untuk

memperolehketerangansecaralisangunamencapaiyujuan

tertentu.52 Wawancara juga merupakan salah satu Teknik

pengumpulandata.Wawancaraatauinterview dilakukanoleh

penulis untuk mendapatkan data berupa keterangan –

50Ibid.,
51 HamdaniNawawi,1996,PengantarMetodelogiRiset,Jakarta:RajaGrafindoPersada,

Halm 100
52Ashsofa,Burhan,2007,MetodePenelitianHukum,RinekeCIpta,Jakarta,hlm.95
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keterangandaninformasitentangdata–datapenelitian.53

3.6.1.Studikepustakaan

Studi kepustakaan merupakan metode tunggal yang

dipergunakandalam penelitianhukum normatif.Sedangkan

bagipenelitianhukum empiris/sosiologis,studikepustakaan

merupakan metode pengumpulan data yang dipergunakan

Bersama–samametodelainsepertiwawancara,pengamatan

dankuisioner.54

3.5 TeknikAnalisisdata

Analisisdatasebagaitindaklanjutprosespengolahandata

merupakankerjaseorangpenelitiyangmemerlukanketelitiandan

pencurahandayapikirsecaraoptimal.Dalam menganalisisdata

tersebut,penulismenggunakananalisisKualitatifyaitudatayang

terkumpultidak berupa angka – angka yang dapatdilakukan

pengukuran.AnalisisKualitatifyaknisuatuanalisisyangsifatnya

menjelaskan atau menggambarkan mengenai peraturan –

peraturanyangberlaku,kemudiandikaitkandengankenyataanyang

terjadidimasyarakatdanakhirnyadiambilsebuahkesimpulan.55

53 FakultasHukum,2019,PedomanPenulisanKaryaTulisIlmiah,UniversitasIchsan

Gorontalo,hlm.13
54 Suratman dan H. Phillips Dillah,2014,Metode Penelitian
Hukum,Alfabeta,Bandung,hlm.123
55Ibid.hlm.144.
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BABIV

HASILDANPEMBAHASAN

4.1HasilPenelitian

Kewenangan Pengadilan Agama Gorontalo dalam penyelesaian

hartabersamaperkawinanpoligamitermasukdalam kewenanganabsolut

bidangperkawinan.HalinisesuaidenganPasal49Undang-undangNomor

3 Tahun 2006 Tentang Pengadilan Agama.Lebih jelasnya tentang

penyelesaianhartabersamadiPengadilanAgamaterdapatdalam Pasal

66Ayat5danPasal86Ayat1Undang-undangNomor7Tahun1989yang

berbunyi:

Pasal66Ayat5
Permohonansoalpenguasaananak,nafkahanak,nafkahistri,dan
hartabersamasuamiistridapatdiajukanbersama-samadengan
permohonanceraitalakataupunsesudahikrartalakdiucapkan.

Pasal86Ayat1
Gugatansoalpenguasaananak,nafkahanak,nafkahistri,danharta
bersamasuamiistridapatdiajukanbersama-samadengangugatan
perceraian ataupun sesudah putusan perceraian memperoleh
kekuatanhukum tetap.

Pengajuanpermohonanataugugatanhartabersamadirumuskan

dengan jelas dan dapatdilakukan bersama dengan pokok perkara

perceraianberkaitandenganasasperadilansederhana,cepat,danbiaya

ringan

BerdasarkanobservasipenulispadaPengadilanAgamaGorontalo

denganjangkawaktu3(tiga)tahunterakhir,yaitudaritahun2018sampai

denganTahun2020tercatat29perkarayangdiputusmenyangkutharta
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bersama.Untuklebihjelasnyadatadapatdilihatpadatabledibawahini:
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Tabel1:DataJumlahPerkaraGugatanHartaBersamaDariTahun2018-
2020PadaPengadilanAgamaGorontalo.

No Tahun Jumlah

1 2020 9

2 2019 12

3 2018 8

Jumlah 29

Sumberdata:http://sipp.pa-gorontalo.go.id/list_perkara/search

Daritabeldiatasdapatdilihatbahwapadatahun2018tercatat8

perkaragugatan hartabersamayang diputusolehPengadilanAgama

gorontalo,sementarapadatahun2019tercatat12perkarabegitujuga

padatahun2020tercatasebanyak9perkarasehinggatotalperkaradalam

kurunwaktu3(tiga)tahunterkahirtercatatkansebanyak29perkara.

Sementaradataterkaitdenganpenetapanhartabersamadalam

perkawinanpoligamidapatdilihatpadatabeldibwahini:

Tabel2:DataPenetapanHartaBersamaDalam PerkaiwanPoligami

No Tahun Jumlah

1 2020 9

2 2019 4

3 2018 3

Jumlah 16

Sumberdata:http://sipp.pa-gorontalo.go.id/list_perkara/search

Padatabeldiatasdapatdiketahuibahwadalam kuruntigatahun

terakhirterdapat16permohonanpoligamidanpenetapanhartabersama

yang diajukan pada pengadilan agama gorontalo kelas IA Gorontalo,

diantaranya pada tahun 2018 sebanyak 3 permohonan,tahun 2017

sebanyak4permohonandanditahun2020sebanyak9permohonan.
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Halinilahyangkemudianmenjadiobjekpenelitianpenulisyaitu

gugatanhartabersamadalam perkawinanpoligamidenganmenelaah

terlebihdahulubagamanapelaksanaanpembagianhartabersamadalam

perkawinanpoligamipadaPengadilanAgamaGorontalodanHambatan

apayangdiahadapiPengadilanAgamaGorontalo.

4.2PEMBAHASANPENELITIAN

4.2.1 Pelaksanaan Pembagian Harta Bersama Dalam Perkawinan

Poligami.

Berangkatdaridata-datadanobservasipenulissehubungandengan

pertanyaantentangbagaiamanapengaturanpembagianhartabersama

terhadap perkawinan poligamisetidaknya terdapatdua indikatoryang

menjadiacuandalam penelitianiniyaitusebagaiberikut:

1.Berdasarkan Undang-Undang Nomor16 Tahun 2019 Tentang

PerkawinandanKompilasiHukum Islam

Kalaumemperhatikanasalusulhartayangdidapatsuamiistri

dapatdisimpulkandalam tigasumber:

1)Harta masing-masing suamiisteriyang telah dimilikinya

sebelum kawinbaikdiperolehnyakarenamendapatwarisan

atauusahausahalainnya,disebutsebagaihartabawaan.

2)Hartamasing-masingsuamiistriyangdiperolehnyaselama

beradadalam hubunganperkawinan,tetapidiperolehbukan

karenausahamerekabersama-samamaupunsendiri-sendiri,
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tetapidiperolehnyakarenahibah,warisan,ataupunwasiat

untukmasing-masingdisebuthartabawaan.

3)Harta yang diperoleh setelah mereka berada dalam

hubunganperkawinanatasusahamerekaberduaatausalah

satupihakdarimerekadisebuthartapencaharian

Hartayangbersumberdarihibah,wasiat,hadiah,sodaqahatauharta

warisan,baik yang diterima sebelum perkawinan maupun selama

perkawinanstatusnyaadalahtetapmenjadimilikmasing-masingsuami

atau isteri.Harta yang bersumberdarihasilusaha sendirisebelum

perkawinan tetap dikuasai oleh masing-masing suami atau istri.

Selanjutnyahartayangdiperolehpadasaatterjadinyaperkawinan,ada

yangmenjadimilikistridanadayangmenjadimiliksuami,adayang

menjadimilikorangtuapasangansuamiistri,danadapulayangdibagi-

bagikankepadasanaksaudarapasangansuamiisteri.Sedangkanharta

yang dihasilkan oleh suamiistriselama dalam perkawinan dikuasai

bersamaolehsuamiisteri.

Hartabersamadalam perkawinanpoligamiyangtertuangdalam

Undang-undangPerkawinantidakmemberikanpengaturanyangterperinci

mengenaihartabersamaperkawinanpoligami,sertapembatasanyang

jelas mengenaiharta bersama tersebut.Didalam Undang-undang

perkawinan hanya tercantum dalam pasal66 hurufb dalam bab XIII

ketentuanperalihan.

Didalam Undang-undang Perkawinan pengaturan tentang harta
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bersamatersebutdiaturdalam babVIIyangmengaturhartabendadalam

perkawinan,terdiridaritigapasal,yaituPasal35,Pasal36,danPasal37

ditambahdenganPasal65ayat1hurufbdancdalam BabXIII.

Ketentuandalam Pasal35ayat1danPasal36ayat1adalahberasal

darihukum adat Indonesia dan diangkat menjadihukum tertulis.

Sedangkanketentuandalam Pasal36ayat2danPasal35ayat2selain

berasaldariHukum Adatjuga berasaldariHukum Islam.Adapun

ketentuandalam Pasal35ayat1danPasal36ayat1memangbukan

berasaldariHukum Islam tetapiHukum Islam sendiritidakmenentangnya

Dengan adanyaPasal35 ayat1 yang menyatakan bahwaharta

bendayangdiperolehselamaperkawinanmenjadihartabersama,maka

semuaistriyangberwarganegaraIndonesiamempunyaihakyangsama

atashartayangdihasilkanselamaperkawinan.

Pertanyaan yang munculkemudian adalah bagaimana dengan

suamiyangmemilikiistrilebihdariseorang,bagaimanapengaturanharta

bersamanya.Pertanyaaniniakanterjawabdenganketentuanpasal65

ayat1hurubbUndang-undangPerkawinanNomor1tahun1974dimana

padapokoknyadisebutkanbahwa:Istriyangkeduadanseterusnyatidak

mempunyaihakatashartayangtelahadasebelum perkawinandengan

istrikeduadanberikutnyaterjadi.Berdasarkanayattersebutdiatas,maka

berlakuketentuansebagaiberikut:1)Suamiwajibmemberijaminanhidup

yangsamakepadasemuaistridananaknya.2)Istriyangkeduadan

seterusnya tidakmempunyaihakatasharta bersama yang telah ada
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sebelum perkawinandenganistrikeduadanseterusnya.3)Semuaistri

mempunyaihakyangsamaatashartabersama.56

Pengaturanhartabersamajugatercantum dalam KompilasiHukum

Islam,Ketentuanpengaturanhartabersamadiaturdalam beberapapasal

yangmenyangkuthartabersamadimulaidariPasal91sampaidengan

Pasal97BabXIIIKompilasiHukum Islam.Mengenaipengaturanharta

bersama perkawinan poligamidiaturdalam Pasal94 ayat1 dan 2.

Menurutketentuanyangdirumuskandalam Pasal94KHI,hartabersama

perkawinanseorangsuamiyangberpoligami,masing-masingterpisahdan

berdirisendiri.Seterusnya dalam Pasal94 KHIdikatakatan bahwa

pemilikan harta bersama dariperkawinan seorang suamisuamiyang

mempunyaiistrilebihdariseorangsebagaimanayangtersebutdalam

ayat1,dihitungpadasaatberlangsungnyaakadperkawinanyangkedua,

ketiga,atauyangkeempat.57

Pasal94 KHIdiatas memberikan pengertian bahwa dalam hal

seoranglaki-lakiyangmempunyaiistrilebihdarisatu,makahartabersama

yangdiperolehnyadariperkawinannyatersebutterpisahmasing-masing

antaraistri-istrinyayangberartitidakadapersatuanhartaantaraharta

yang telah ada diantara suami dengan istri pertama sebelum

perkawinannyadenganistrikedua,makaistrikeduatidakmempunyaihak

apa-apaatashartatersebut.Selanjutnyahartabersamaantarasuami

56 MuktiArto,1996,“Praktek Perkara Perdata pada Pengadilan Agama,Cet.I”,
Yogyakarta:PustakaPelajar.hlm:244.

57 M.YahyaHarahap,1990,“Kedudukan,Kewenangan,danAcaraPeradilanAgama”,
Jakarta:PustakaKartini,hlm:312.



38

dengan istrikedua adalah harta yang diperoleh kemudian setelah

perkawinanterjadi.Sehinggahartayangtelahadasebelumnyadengan

istripertamamenjadihakmutlakantaraistripertamadengansuami

Kemudian lebih lanjutwawancara penulis dengan mengatakan

bahwa:

Terhadap perkara gugatan harta bersama dalam perkawinan
poligami telah ada buku pedoman pelaksanaan tugas dan
administrasiPeradilanAgamasehinggapenjelasanmengenaiharta
bersamaperkawinanpoligamimenjadiacuanparahakim dalam
memutusperkaratersebut.58

Setidaknyaadatigapoinpentingdalam penjelasanbukupedoman

tersebutsebagaimanayangdimaksudolehnarasumberpenulisyaitu:

1)Perkarahartabersamadalam halsuamiberistrilebihdari
seorangtelahdiaturolehPasal94KHItetapimengandung
ketidak adilan karena dalam keadaan tertentu dapat
mrugikan istriyang dinikahilebih dahulu,oleh karenanya
pasaltersebutharusdipahami.

2)Dijelaskanbahwahartayangdiperoleholehsuamiselama
dalam ikatanperkawinandenganistripertama,merupakan
hartabersamamiliksuamidan istripertama,sedangkan
hartayangdiperolehsuamiselamadalam ikatanperkawinan
denganistrikeduadanselamaitupulasuamimasihtrikat
prkawinandenganistripertamadanistrikedua,demikian
pulahalnyasamadenganperkawinankeduaapabilasuami
melakukanperkawinandenganistriketigadankeempat.

3)Ketentuanhartabersamatersebuttidakberlakuatasharta
yangdipruntukkanterhadapistrikedua,ketigadankeempat
(sepertirumah,prabotan rumah tangga,dan pakaian)
sepanjanghartayangdiperuntukkanistrikedua,ketiga,dan
keempattidakmelebihi1/3darihartabersama59

Pengaturan harta bersama dalam Undang-undang Perkawinan

Nomor1 Tahun 1974 dan KompilasiHukum Islam didahuluioleh

YurisprudensiMahkamahAgungtanggal10Sebtember1958Reg.No.

59BukuPedomanpelaksanaantugasdanadministrasiPeradilanAgama
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248/k/Sip/1958yangmenyatakanbahwaterhadaphartabersamadalam

perkawinanmakabahagiansuamiistrimasing-masingmendapat½ dari

hartabersamayangdiperolehselamaperkawinanberlangsung.60

DenganadanyapengaturanhartabersamaolehUndang-undang

Perkawinan Nomor1 Tahun 1974 dan KompilasiHukum Islam serta

YurisprudensiMahkamah Agung makasecaratidaklangsung hak-hak

antarasuamiistriterjamindanmensejajarkankedudukanantarasuami

istridimatahukum.

Pasal94 ayat2 Keputusan MenteriAgama RepublikIndonesia

Nomor154Tahun1991tentangPelaksanaanIntruksiPresidenNomor1

Tahun 1991 mengatur mengenaipembagian harta bersama,Pasal

tersebutmenyebutkan:³

Pemilikan harta bersama dariperkawinan seorang suamiyang

mempunyaiinstrilebihdariseorangsebagaimanatersebutdalam ayat(1),

dihitungpadasaatberlangsungnyaakadperkawinanyangkedua,ketiga

dankeempat.

Pasal94 ayat2 Keputusan MenteriAgama RepublikIndonesia

Nomer154Tahun1991tentangPelaksanaanIntruksiPresidenNomer1

Tahun1991dapatdipecahunsur-unsurnyasebagaiberikut:

1)pemilikanhartabersama
2)dariperkawinanseorangsuamiyangmempunyaiistrilebihdari

seorang(Poligami)
3)dihitung pada saatberlangsungnya akad perkawinan yang

kedua,ketigaataukeempat.

60WebsiteHukum Online
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Dapatdisimpulkankepemilikanhartabersamadenganistri-istrinya

dalam perkawinan poligamiakan berakhirsemenjakakad perkawinan

yangkedua,ketigaataukeempat.

Dariuraiandiatasdapatditariksebuahkesimpulanbahwamasalah

hartabersamaantarasuamiistritidaklahdiatursecaraimplisitdidalam al

-quran,namunhalinidiperbolehkan.Menurutmazhabimam syafi’iharta

bersamaantarasuamidanistritergolongdalam syirkahabdandansyirkah

mufawadah.Pengaturanmengenaiperkongsianantarahartasuamidan

istridiatasadalahdiperbolehkanselamamencerminkansebuahkeadilan.

Keadilan menurutislam adalah hendaknya kita memberikan kepada

segala yang berhak akan haknya,baik secara pribadiatau secara

berjamaah,atausecaranilaiapapun,tanpamelebihiataumengurangi,

sehingga tidak sampai mengurangi haknya dan tidak pula

menyelewengkanhakoranglain.

2. Pembagian Harta Bersama Didasarkan Pada KondisiYang

MenyertaiHubunganSuatuPerkawinan

Ketentuan tentang pembagian harta bersama didasarkan pada

kondisiyangmenyertaihubungansuatuperkawinan,sepertikematian,

perceraian,dansebagainya.Pembagianhartabersamakarenaadanya

perkawinanpoligami,dapatdiuraikansebagaiberikut:

a.CeraiMati.

Ceraimatibiasanyadipahamisebagaibentukperpisahan

hubungan suamiistrikarena meninggalnya suamiatau istri.
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Pembagianhartabersamauntukkasusceraimatidibagimenjadi

50:50.Ketentuaninidiaturdalam KHIPasal96ayat1bahwa,

"Apabilaterjadiceraimati,makaseparuhhartabersamamenjadi

hak pasangan yang hidup lebih lama".Status kematian salah

seorangpihak,baiksuamimaupunistri,harusjelasterlebihdahulu

agarpenentuantentangpembagianhartabersamajadijelas.Jika

salah satu darikeduanya hilang,harus ada ketentuan tentang

kematiandirinyasecarahukum melaluipengadilanagama.Halini

diaturdalam KHIPasal96ayat2,yaknipembagianhartabersama

bagiseorangsuamiatauistriyangistriatausuaminyahilangharus

ditangguhkansampaiadanyakepastianmatinyayanghakikiatau

matinyasecarahukum atasdasarputusanPengadilanAgama.

b.CeraiHidup

Jika pasangan suamiistriterputus hubungannya karena

perceraian diantara mereka,pembagian harta bersama diatur

berdasarkanhukumnyamasing-masing.Ketentuaninidiaturdalam

UU Perkawinan Pasal37,yaknijika perkawinan putus karena

perceraian,harta bersama diaturmenuruthukumnya masing-

masing.Yangdimaksuddenganhukumnyamasing-masingadalah

mencakuphukum agama,hukum adat,dansebagainya.Bagiumat

Islam ketentuan pembagian harta bersama diaturdalam KHI,

sedangkanbagipenganutagamalainnyadiaturdalam KUHPerdata.

BerdasarkanKHIPasal97 dinyatakanbahwa,"jandaataududa
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ceraihidupmasing-masingberhakseperduadarihartabersama

sepanjang tidak ditentukan lain dalam perjanjian perkawinan".

Artinya,dalam kasus ceraihidup,jika tidak ada perjanjian

perkawinan, penyelesaian dalam pembagian harta bersma

ditempuh berdasarkan ketentuan didalamnya.Jika tidak ada

perjanjian perkawinan, penyelesaiannya berdasarkan pada

ketentuandalam Pasal97 diatas,yaitumasing-masing berhak

mendapatseperdua dariharta bersama.Ketentuan pembagian

harta bersama bagi penganut agama selain Islam adalah

berdasarkan KUHPerdata Pasal128 yang menyebutkan bahwa,

Setelahbubarnyapersatuan,makahartabendakesatuandibagidua

antarasuamidanistri,atauantaraparaahliwarismerekamasing-

masing,dengantidakmempedulikansoaldaripihakyangmanakah

barang-barangitudiperoleh.Berdasarkanketentuantersebut,jika

pasangansuamiistribersecerai,hartabersamamerekadibagidua

(50:50).Ketentuaninitidakberbedadenganketentuandalam KHI

Pasal97.Apabiladicermatilebihlanjut,padadasarnyaduasumber

hukum tersebut,baik KHI maupun KUHPerdata sama-sama

mengaturbahwajikaterjadiperceraian,hartabersamadibagidua,

masing-masing mendapatkan bagian 50 :50.Pembagian harta

bersamainibisadiajukanbersamaandengangugatancerai,tidak

harusmenunggu terlebih dahulu putusan ceraidaripengadilan.

Sedangkandalam pedomanpelaksanaantugasdanadministrasi
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Peradilan Agama dijelaskan bahwa pembagian harta bersama

suamiyangberistrilebihdariseorangdanterjadiperceraianmaka

pembagiannyaadalahuntukistripertama½ darihartabersama

dengansuamiyangdiperolehselamaperkawinan,ditambah1/3

darihartabersamayangdiperolehsuamibersamadenganistri

pertama dan istrikedua,ditambah ¼ dariharta bersama yang

diperolehsuamibersamaistriketiga,istrikeduadanistripertama,

ditambah1/5darihartabersamayangdiperolehsuamibersama

istrikeempat,ketiga,kedua,dan pertama.Perhitungan inijuga

berlakupadaperkawinanpoligamiyangputuskarenakematian.

4.2.2Hambatan-Hambatan Yang TerdapatDalam Pembagian Harta

BersamaDalam PerkawinanKedudukanHartaBersamaSetelah

TerjadinyaPerceraiaan

Pengadilan Agama Gorontalo sebelum melakukan pemeriksaan

perkara harta bersama, terlebih dahulu diuraikan syarat-syarat

mengajukangugatanpermohonanpembagianhartabersamaantaralain:

1)Mendaftarkanperkarayang akan diajukanberikutdengansurat

gugatankePengadilanAgama

2)IdentitasKependudukansepertifotocopyKTPyangmenunjukkan

sebagaiWargaNegaraIndonesia.

3)Terdapatnya harta bersama yang telah diperoleh selama

perkawinan.

4)Adanyaakteperceraian(apabilasudahcerai)
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5)Mengajukanbiayaperkarasewaktusuratgugatandidaftarkandi

kepaniteraan.

6) MengajukanbiayaperkarasetelahperkaradiputusdiPengadilan.

Setelahsyarat-syaratuntukmengajukangugatanterpenuhi,maka

prosespernbagianhartadalam perkawinanbarudapatdiprosesdi

PengadilanAgama.

Sedangkan menurut sebagaimana wawancara penulis pada

beberapapointmengatakanbahwa:

“Untukmengetahuitatacarapemeriksaansengketahartabersama
perkawinan poligami di Pengadilan Agama Gorontalo, akan
diuraikandalam penjelasanberikut:

1)Bagisuamiyang berpoligamimaka jika mengajukan izin
poligamiharusmenyertakanrincianhartadanmengajukan
permohonan penetapan harta bersama yang diperoleh
selamaperkawinannyadenganistrisebelumnya.

2)Hakim berwenang untuk mempertimbangkan apakah
penggabungan penyelesaian sengketa harta bersama
tersebutdapatditerimadandiselesaikansekaligusbersama-
samadenganperceraianatautidakditerimasehinggaharus
diselesaikan setelah perceraian terjadisebagaiperkara
tersendiri.

3)Penggabunganperkarapenyelesaianhartabersamadengan
perceraiankarenapoligamiinimerupakanketentuankhusus
yangberlakupadaPengadilanAgama,halinidimaksudkan
untukmewujudkanperadilansederhana,cepat,danbiaya
ringan.

4)Hakim menyelesaikan perkara harta bersama perkawinan
poligamijikaizinpoligamiditerima.”61

Pernyataanbapakselakuhakim padapengadilanagamagorontalo

sejalandenganPasal66ayat5danPasal86ayat1Undang-undang
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Nomor7Tahun1989tentangperaturanadministrasiPeradilanAgama,

dimanadisebutkanbahwaSalahsatudarisuamiatauistrimengajukan

perkara perceraiaan karena poligami,maka dapatdiajukan sekaligus

mengenaipenyelesaianhartabersamasuamiistri.Baikdalam konpensi

daripenggugat/pemohonataupundalam bentukrekonpensidaritergugat

atautermohon.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis diPengadilan

Agama Gorontalo Klas IA ditemukan hambatan-hambatan dalam

pembagian harta bersama dalam perkawinan poligami. Hambatan

tersebutsebagaiberikut:

1.Kelemahandalam aturanUU PerkawinandanKompilasiHukum

Islam

Pasal65ayat(1)Undang-UndangNomor1Tahun1974tentang

Perkawinan memberikan kemungkinan perkawinan poligami itu

didasarkan atas hukum lama,disamping ketentuan yang disebutkan

dalam Pasal3ayat(1)Undang-UndangNomor1Tahun1974tentang

Perkawinan, namun pembuat Undang-Undang tidak memberikan

penjelasanmengenaiapayangdimaksuddenganhukum lamatersebut.

SesuaidenganketentuanPasal66Undang-UndangNomor1Tahun1974

tentangPerkawinan,bahwayangdimaksuddenganhukum lamaadalah

ketentuan-ketentuanhukum baikyangtertulis,misalnyaKitabUndang-

undang Hukum Perdata (KUHPerdata),Huwelijke Ordonantie Christen

IndonesierS.1933 Nomor74 (HOC,PeraturanPerkawinanCampuran
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(RegelingopdegemengdeHuwehjkeS.1898Nomor158),yangsetelah

berlakunyaUndang-Undang Nomor1 Tahun 1974 tentang Perkawinan

dinyatakan tidak berlaku,maupun hukum yang tidak tertulis yaitu

ketentuan-ketentuanperkawinandalam hukum adat.

Ketentuan Pasal65 ayat(1)HurufaUndang-Undang Nomor1

Tahun 1974 tentang Perkawinan tersebut diatas adalah sebagai

konsekuensidarisyarat-syaratpoligamisebagaimana terdapatdalam

Pasal5ayat(1)HurufbdancUndang-UndangNomor1Tahun1974

tentangPerkawinanyangmenyebutkanbahwaadanyakepastianbahwa

suamimampumenjaminkeperluan-keperluanhidupisteri-isteridananak-

anakmerekadanadanyajaminanbahwasuamiakanberlakuaditerhadap

isteri-isteridananak-anakmereka.TerhadapketentuanPasal5ayat(1)

HurufbUndang-UndangNomor1Tahun1974tentangPerkawinanini,bagi

Hakim adalahsulituntukmenentukansecarakonkretmengenaiadanya

jaminan yang pasti,maka yang dapat dipakaioleh Hakim untuk

menentukanukuranyangobyektifadalahjumlahkekayaanyangadapada

saat permohonan poligami diajukan. Jumlah kekayaan ini dapat

didasarkan pada surat-surat keterangan penghasilan suami yang

ditandatanganiolehbendaharawantempatsuamibekerja,ataudapatdi

lihatdaripajakpenghasilannya,sedangkan untukmenentukan adanya

jaminan yang adildarisuamiterhadap isteriisterinya tentunya adalah

sangatsukardiambilukuran/patokannya.

SementarapadaKompilasiHukum Islam menyebutkanbahwapada
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prinsipnyatidakadapercampuranhartasuamidanistrikarenaperkawinan.

Namun suatu harta dikatakan harta bersama apabila harta tersebut

diperolehdalam perkawinan,tanpamempersoalkanterdaftaratasnama

suamiatauistri.LebihlanjutPasal94ayat(1)kompilasiHukum Islam

menyebutkan harta bersama dariperkawinan seorang suamiyang

mempunyaiistrilebihdariseorang,masing-masingterpisahdanberdiri

sendiri,ayat(2)menyebutkanpemilikanhartabersamadariperkawinan

seorangsuamiyangmempunyaiisterilebihdariseorangdihitungpada

saatberlangsungnyaakadperkawinanyangkedua,ketigadankeempat.

Dengan demikian momentum pelaksanaan perkawinan merupakan hal

yangsangatsignifikandalam penentuanhartabersamadalam perkawinan

poligami.Halinimenurut penulis akan menjadihambatan dalam

pembagianhartabersama,khususnyamenyangkutmasalahpembuktian

hartabersamatersebut.Halinidapatterjadiapabilapenentuanharta

bersama dalam perkawinan poligamisemata-mata disandarkan pada

ketentuan Pasal94 diatas.Pembuktian harta bersama yang penulis

maksud,dapatdiuraikansebagaiberikut:

“Dalam perkawinan pertama seorang suamimembelisebuah

rumahdantanah,yangbelum disertipikatkanolehkarenasesuatu

danlainhal.Kemudiansuamitersebutmelangsungkanperkawinan

untuk kedua kalinya,dalam perkawinan yang kedua inisuami

tersebutbarulahmendaftarkantanahtersebutdiatasdiinstansi

yang berwenang,kemudian diterbitkan sertipikat tanah atas
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namanya.Tanggalditerbitkannyasertipikattanahtersebutadalah

dalam perkawinanyangkedua,makaapabilamengacukepada

Pasal94ayat(2)diatassebidangtanahdanrumahtersebutdi

atasadalahhartabersamadariperkawinanyangkedua,walaupun

sejatinyahartatersebutdiperolehdalam perkawinanpertama,hal

inijelassangatbertentangan dengan asaskeadilan,walaupun

secarapembuktianformilhartatersebutadalahhartabersama

dariperkawinan kedua.Dalam konteks inilah menurutpenulis

hakim perlumenggalilebihjauhdalam melakukanpembuktian

materiiladalah harta bersama,agarputusan yang diputuskan

benar-benarmencerminkanrasakeadilanbagisemuapihak”.

2.ObjekHartaBersama

Pembagianhartaperkawinandalam perkawinanpoligamidalam

bentuktanahberbidang-bidangatausatubidangyangluas,sangatsulit

menentukanbagianmasing-masing,tanahyangberbeda-bedaletaknya

akankesulitanmembagiseparuhnya,jikasudahdibagibiasanyasalah

satupihakadayangmerasakurangpuas,sementarakalausatubidang

yangbesarsajamakalangsungdibagiakantetapipadasaatsudahdibagi

parapihakseringkaliinginbagianyanglebihbaikdanmelihatfaktor

ekonomisdaritanahtersebut.

Begitujugaterhadappembagianhartabersamadalam perkawinan

poligamidapatberupa benda berwujud atau tidak berwujud.Harta

bersama yang berwujud dapatmeliputibenda tidak bergerak,benda
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bergerakdansurat-suratberhargasedangkanhartabersamayangtidak

berwujuddapatberupahakmaupunkewajiban.Dalam praktik,apabila

terdapathartabersamayangberwujudyangmeliputibendatidakbergerak,

bendabergerakdansurat-suratberharga,untukmemudahkanpembagian

hartabersamayangberwujudtersebut,makakesemuanyahartabersama

ituharusdiuangkanterlebihdahulu.
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BABV

PENUTUP

5.1Kesimpulan

1.Hartabersamadariperkawinanseorangsuamiyangmempunyai

istrilebihdariseorang,masing-masingterpisahdanberdirisendiri.

Pemilikanhartabersamadalam perkawinanpoligamidihitungpada

saatberlangsungnyaakad perkawinan yang kedua,ketiga,atau

yang keempat. Istri pertama dari suami yang berpoligami

mempunyaihak atas harta gono-giniyang dimilikinya bersama

dengansuaminya.Istrikeduadanseterusnyaberhakatasharta

gono-gininyabersamadengansuaminyasejakperkawinanmereka

berlangsung.Kesemuaistrimemilikihakyangsamaatasharta

gono-ginitersebut.Namun,istriistriyangkeduadanseterusnya

tidak berhak terhadap harta gono-gini istri yang pertama.

Pembagian harta bersama dalam perkawinan poligamu untuk

kasusceraimatidibagimenjadi50:50.BerdasarkanPasal97KHI

dinyatakan bahwa,janda atau duda ceraihidup masingmasing

berhakseperduadarihartabersamasepanjangtidakditentukanlain

dalam perjanjianperkawinan.

2.Hambatan yang dialamidalam pelaksanaan pembagian harta

bersama dalam perkawinan poligamipada Pengadilan Agama

Gorontalo setidaknya ada dua halyaitu kelemahan dalam UU
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50

PerkawinandimanaPasal65ayat(1)Undang-UndangNomor1

Tahun 1974 tentang Perkawinan memberikan kemungkinan

perkawinanpoligamiitudidasarkanatas
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hukum lama dan KompilasiHukum Islam menyebutkan bahwa

pada prinsipnya tidak ada percampuran harta suamidan istri

karenaperkawinan.Namunsuatuhartadikatakanhartabersama

apabila harta tersebut diperoleh dalam perkawinan, tanpa

mempersoalkanterdaftaratasnamasuamiatauistri

5.2Saran

1.Perlu adanya aturan hukum positifyang mengaturmengenai

pelaksanaanpembagianhartabersamadalam perkawinanpoligami,

karenadalam hukum positifcumamengaturmengenaipemisahan

hartabersamaisterikeduadanseterusnya,sedangkanpembagian

secaralengkapdiaturdalam SuratKeputusanKetuaMahkamah

AgungRepublikIndonesiaNomor:KMA/032/SK/IV/2006.

2.Diharapkan juga kedepannya agar dalam penetapan harta

perkawinan pada pengadilan agama mewajibkan syaratsurat

pernyataantidakakanmengganggugugatterhadaphartabersama

yangdiperolehpadaistrisebelumnya.
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